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Abstract: Based on Johnnesburg declaration in 2015 half of the world’s population
have to get access to basic sanitation. All population of the words in 2025 should
have access to basic sanitation . This determining encourages the importance of the
program to increase public awarness of the need about ownership and use latrines.
Jehem village is one of the farm and plantation village with people have coverage
latrines family reaches 78.42 % .This study aims to determines the factors associated
with latrine ownership. Six factors related to the ownership of household toilets were
tested in people’s habits, knowledge, education, and officer role attitudes. This
research design in case control, population in this research is all families who have
family latrines in the Jehem village with totaling 1450 families and the subject of the
study population by 90 families as case nd 90 as control.Data obtained were
processed analyzed with univariat and bivariate with chi square test with significance
level p < 0,05. The conclusion of the study is the percentage of family does not have
latrines less than half of leader’s family, low economy level ( 65.6 % ), bad habits
(4.4 %), good knowledge level ( 54.4 % ), low educational level ( 6.7 ), attitude
disagreed (11,1 %) and the role of health workers ( 72.2 % ).Obtained economic
level, habits, level knowledge , attitude and role of health workers have meaningful
relationships with family latrine ownership. To anticipate the need for education
about the above most important have latrine for improve public health and the
environment , providing equipment, loans to people who are at the low economy,
wished to all of health workers to better good implement comminication about the
importance of having a family latrine .

Keyword : determines factors and family latrine ownership

Derajat kesehatan dipengaruhi oleh

Berdasarkan data yang diperoleh dari

beberapa faktor yaitu lingkungan, perilaku,
pelayanan medis, dan keturunan.
Lingkungan merupakan faktor yang besar
pengaruhnya terhadap kesehatan individu
dan masyarakat. Keadaan lingkungan yang
tidak memenuhi persyaratan kesehatan dan
perilaku masyarakat dapat merugikan
kesehatan baik masyarakat di pedesaan
maupun perkotaan yang disebabkan karena
kurangnya pengetahuan dan kemampuan
masyarakat dibidang kesehatan, ekonomi,
maupun  teknologi. Kondisi lingkungan
yang berpengaruh terhadap kesehatan
tersebut adalah penyediaan air Dbersih,
penyediaan jamban keluarga, kondisi rumah

Dinas Kesehatan Provinsi Bali tahun 2011
menunjukkan hanya (74,29%) rumah
tangga di Bali yang memiliki tempat
pembuangan tinja dengan tangki septic,
sebanyak (17,27%) tanpa septic dan
sebanyak (8,44%) yang tidak punya jamban.
Jadi masih ada (8,44%) tidak memiliki
fasilitas buang air besar, sehingga dapat
dikatakan  bahwa ekonomi,  maupun
teknologi berpengaruh terhadap kondisi
lingkungan. Cakupan jamban untuk Propinsi
Bali tahun 2011 baru mencapai (74,29%).
(Profil Dinas Kesehatan Provinsi Bali Tahun
2011).  Selanjutnya lingkungan yang
diharapkan adalah lingkungan yang kondusif

dan kondisi lingkungan pemukiman, dalam  bagi terwujudnya keadaan sehat, yaitu
Ady (2011). lingkungan yang bebas dari polusi,
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tersedianya air bersih, sanitasi lingkungan
yang memadai, perumahan, pemukiman
yang sehat, perencanaan kawasan yang
berwawasan kesehatan, serta terwujudnya
kehidupan masyarakat yang saling tolong
menolong dalam memelihara nilai-nilai
budaya bangsa. Lingkungan mempunyai dua
unsur pokok yang sangat erat terkait satu
sama lain yaitu unsur fisik dan sosial.
Lingkungan  fisik dapat mempunyai
hubungan langsung dengan kesehatan dan

perilaku  seperti  polusi air  akibat
pembuangan limbah kesungai atau ketempat
yang tidak semestinya yang dapat

menimbulkan bermacam-macam penyakit
seperti diare. Lingkungan sosial seperti
ketidak adilan  sosial yang dapat
menyebabkan kemiskinan yang berdampak
terhadap status kesehatan masyarakat yang
mengakibatkan timbulnya penyakit berbasis
lingkungan. Masalah yang timbul akibat
tingginya penyakit yang berbasis lingkungan
di Indonesia pada umumnya adalah tidak
terpenuhinya kebutuhan air bersih dan
kepemilikan jamban yang masih rendah,
dalam Ady (2011). Berdasarkan data yang
ada di Puskesmas Tembuku | tahun 2011,
bahwa penduduk Desa Jehem yang telah
memiliki sarana Jamban Keluarga mencapai
(78,42%) cakupan ini sudah melebihi dari
target nasional tahun 2011 vyaitu (67%),
target provinsi (77%), dan target kabupaten
(66.36%). yaitu (67% target provinsi (77 %).
Dari uraian diatas maka yang menjadi
perumusan masalah dalam penelitian ini
adalah “Faktor-faktor apa sajakah yang
berhubungan dengan kepemilikan jamban
keluarga di Desa Jehem Kecamatan
Tembuku Kabupaten Bangli ?
Tujuan umum dari penelitian ini adalah
untuk  mengetahui  faktor-faktor  yang
berhubungan dengan kepemilikan jamban
keluarga di Desa Jehem Kecamatan
Tembuku Kabupaten Bangli tahun 2012.
Adapun tujuan khusus dari penelitian ini

adalah diketahuinya hubungan antara
ekonomi masyarakat, kebiasaan
pengetahuan, pendidikan, sikap, dan peranan
petugas dengan kepemilikan  jamban
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keluarga di Desa Jehem Kecamatan
Tembuku Kabupaten Bangli,

METODE PENELITIAN

Di dalam penelitian ini  penulis
menggunakan  jenis penelitian deskriptif
yaitu survei analitik dengan menggunakan
pendekatan dan rancangan penelitian (case
control) untuk mempelajari faktor-faktor
yang berhubungan dengan kepemilikan
jamban keluarga di Desa Jehem Kecamatan
Tembuku Kabupaten Bangli. Penelitian di
laksanakan di Desa Jehem, Kecamatan
Tembuku Kabupaten Bangli mulai tanggal
12 Nopember sampai tanggal 8 Desember
tahun 2012 Sebagai populasi penelitian ini
adalah Kepala Keluarga ( KK ) yang ada di
Desa Jehem  Kecamatan  Tembuku
Kabupaten Bangli yang jumlahnya sebanyak
1.850 Kepala Keluarga, dengan jumlah KK
yang sudah memiliki jamban sebanyak
1.450 KK. Penentuan besar sampel dapat
dihitung dengan menggunakan rumus
Dahlan 2009 hal. 34 sebagai berikut:

N=(za)’xp(1-p)
(d)?
=(1,96)2x05(1-05)
(01)2
=06

Keterangan :

n = Besar sampel

Za =196 (a-0,05)

P = Estimasi proporsi kejadian p tidak
diketahui digunakan 0,5

d =Tingkat presesi=10 % (0,1)

Karena populasi kurang dari 10.000
maka perlu dilakukan koreksi sebagai
berikut :

NK = ------m-m--

1
(o]
()]
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96
1+0.05
96
= 1,05 =09142
(dibulatkan menjadi 90)

Keterangan :
nk = Besar samper terkoreksi
N = Populasi

n = Besar sampel

Berdasarkan perhitungan tersebut maka
besar sampel yang akan diteliti minimal 90
KK, yang terpapar dan 90 KK yang tidak
terpapar Adapun jenis data yang
dikumpulkan: (1). Data Primer yang
diperoleh oleh peneliti langsung pada objek
penelitian dengan menggunakan metode
wawancara dan observasi dengan alat
pengumpul data berupa kuesioner dan
lembar observasi sebagai alat pengamatan
langsung di lapangan tentang kepemilikan
jamban keluarga. Data Sekunder adalah data
yang diperoleh dari sumber lain selain objek
penelitian yang akan mendukung data
primer, (2) Data sekunder diperoleh dengan
cara mengutip data yang telah ada di
Monografi Desa Jehem tahun 201.

Pengumpulan data dilakukan dengan
cara wawancara dengan menggunakan
kuesioner yaitu tentang faktor-faktor yang
berhubungan dengan kepemilikan jamban
keluarga dan melakukan pengamatan
langsung pada objek yang diteliti yaitu
tentang keadaan lingkungan dan
kepemilikan jamban keluarga.

Teknik pengolahan data tentang faktor-
faktor  yang berhubungan dengan
kepemilikan jamban keluarga menggunakan
lembar observasi dan cek list kemudian
dilakukan pengolahan data dengan langkah-

langkah:  editing  yaitu  melakukan
pengecekan terhadap semua data yang telah
terkumpul, kemudian coding yaitu

melakukan pemberian kode pada data agar
mudah dalam pengelompokkan data dan
tabulating yaitu melakukan pengelompokan
data sesuai dengan tujuan penelitian

kemudian dimasukkan dalam tabel untuk
setiap item yang sudah diberi katagori sesuai
dengan jumlah item pada formulir penilaian,
data yang telah dikumpulkan di sajikan
dalam bentuk tabel dan uraian kalimat

Hasil pengumpulan data yang telah
diolah dan di analisa dibahas berdasarkan
tinjauan teoritis sehingga dapat diuji dengan
uji statistik analisa faktor sehingga dapat
diketahui faktor-faktor yang berhubungan
dengan kepemilikan jamban, serta alternatif
pemecahannya dan pembahasan dilakukan
dengan menggunakan uraian kalimat.

Data hasil wawancara berdasarkan
kuesioner yang telah terkumpul dianalisis
dengan menggunakan komputer, data hasil
wawancara berdasarkan kuesioner akan
dianalisis dengan cara analisis analitik yaitu
dengan menggunakan uji statistik  chi
square, analisis ini dilakukan untuk
mengetahui hubungan antara variabel bebas
(ekonomi masyarakat, kebiasaan,
pengetahuan, pendidikan, sikap dan peranan
petugas) terhadap variabel tergantung
(kepemilikan jamban) secara simultan untuk
menentukan besarnya kontribusi masing-
masing variabel. Analisa univariat dilakukan
untuk menggambarkan distribusi frekwensi
masing-masing variabel, baik variabel
bebas, variabel terikat maupun deskripsi
karakteristik responden.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Desa Jehem merupakan salah satu desa
yang ada di wilayah Kecamatan Tembuku,
Kabupaten Bangli. Desa Jehem termasuk
salah satu desa di wilayah kerja Puskesmas
Tembuku | yang dibantu oleh 5 buah
Puskesmas Pembantu dan 2 buah Poskesdes.
Sejarah Desa Jehem menurut Jero Gede
Kehen dan Anak Agung Putu Ngurah, pada
tahun 1929 Sejarah Sidemdem menyebutkan
Konon Batara Hyang Tanda/Batara Sakti
Pamayun di Pura Kehen berputra seorang
Dewi yang bernama Hyang Dehe, kawin
dengan Putra Batara di Trunyan pinggir
danau Batur, dalam upacara perkawinan
(mejauman) diberi bekal 2 cutak tanah
sawah yang terletak di sebelah selatan desa
Sidemdem, kemudian Sidemdem bagian
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selatan diberi nama “ Jauman “ yang kini
disebut Desa Jehem.

Desa Jehem mempunyai luas wilayah :
1.023,1 Ha. Letak Desa Jehem pada
ketinggian sekitar 500 meter dari permukaan
laut, dengan tempratur antara 19-21 derajat
celsius, dan curah hujan 26,33 mm. Jarak
desa Jehem dari kota kecamatan sekitar 2,5
km, sedangkan jarak dari kota kabupaten
sekitar 5 km dan jarak dari kota provinsi
adalah 45 km. Mengenai sumber air bersih
masyarakat desa Jehem adalah dari : Mata
Air, Air Hujan dan dan Perpipaan. Mengenai
Mata Pencaharian masyarakat mayoritas
sebagai petani/buruh sekitar 98 % dan
sisanya sebagai wiraswasta sebanyak 2 %.

Jumlah  Penduduk berdasarkan  Jenis
Kelamin pada tahun 2012 sebanyak 7.676
jiwa, jumlah laki-laki : 3.875 jiwa, jumlah
perempuan : 3.801 jiwa, Jumlah Kepala
Keluarga : 1.850 KK. Dari 1450 KK yang
memiliki jamban yang diambil sebagai
sampel penelitian 180 responden yang
terdiri dari 90 KK yang memiliki jamban
dan 90 KK yang tidak memiliki jamban,
selama  periode penelitian  ditemukan
sebanyak 90 kasus yang diteliti.
Karakteristik responden dalam penelitian
ini meliputi: jenis kelamin dan pekerjaan.
Sedangkan variabel yang diteliti meliputi :
ekonomi, kebiasaan, pengetahuan,
pendidikan, sikap dan peranan petugas.

1. Distribusi responden berdasarkan jenis kelamin
Tabel 1
Distribusi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin Di Desa Jehem
Kecamatan Tembuku Kabupaten Bangli

Tahun 2012
Memiliki Tidak memiliki Total
No Jenis jamban jamban
Kelamin Jumlah % Jumlah % Jumlah %
1 | Laki-laki 66 73,3 67 74,4 133 73,8
2 | Perempuan 24 26,7 23 25,6 47 26,2
Jumlah 90 100 90 100 180 100

Berdasarkan tabel 1 di atas dari 90 orang
responden, menunjukkan jenis kelamin yang
paling banyak pada kelompok memiliki
jamban adalah laki-laki yaitu 66 orang
(73,3%). dan jumlah perempuan yaitu 24

orang (26,7%), Sedangkan di kelompok
tidak memiliki jamban adalah laki-laki yaitu
67 orang (74,4%), dan jumlah perempuan
23 orang (25,6%).

2. Distribusi responden berdasarkan pekerjaan

Tabel 2

Distribusi Responden Berdasarkan Pekerjaan Di Desa Jehem
Kecamatan Tembuku Kabupaten Bangli Tahun 2012

No Pekerjaan Memiliki Tidak memiliki Total
jamban jamban

Jumlah % Jumlah % Jumlah %
1 | Buruh Tani 20 22,2 21 23,3 41 22,8
2 | Petani 30 33,3 29 32,2 59 32,8
3 | K. Swasta 18 20 18 20 36 20
4 | Pedagang 7 7,8 7 7,8 14 7,8
5 | PNS/TNI/POLRI 6 6,7 6 6,7 12 6,6
6 | Wirausaha 9 10 9 10 18 10
Jumlah 90 100 90 100 180 100
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Berdasarkan tabel 2 di atas dari 90
responden pada kelompok yang memiliki
jamban, menunjukkan pekerjaan responden
yang paling banyak adalah sebagai petani
sebanyak 30 orang (33,3%), sedangkan
pekerjaan yang paling sedikit sebagai
PNS/TNI/POLRI vyaitu 6 orang (6,7%),

3. Distribusi responden berdasarkan ekonomi

Sedangkan pada kelompok tidak memiliki
jamban, dimana pekerjaan responden yang
paling banyak adalah petani sebanyak 29
orang (32,2%), dan yang paling sedikit
bekerja sebagai PNS/TNI/POLRI yaitu 6
orang (6,7%).

Tabel 3
Distribusi Responden Berdasarkan Ekonomi
Di Desa Jehem Kecamatan Tembuku Kabupaten Bangli

Tahun 2012
No Ekonomi Memiliki jamban Tidak memiliki Total
jamban
Jumlah % Jumlah % Jumlah %
1 | Mampu 31 34,4 38 42,2 69 38,3
2 | Tidak mampu 59 65,6 52 57,8 111 61,7
Jumlah 90 100 90 100 180 100
Berdasarkan tabel 3 di atas dari 90 orang  (34,4%), Sedangkan pada kelompok tidak
responden pada kelompok memiliki jamban, ~ memiliki ~ jamban  responden  dengan
menunjukkan bahwa tingkat ekonomi  ekonomi tidak mampu sebanyak 52 orang
responden yang tidak mampu sebanyak 59  (57,8%), dan yang ekonomi mampu
orang (65,6%), sedangkan responden yang  sebanyak 38 orang (42,2%).
dikatagorikan mampu sebanyak 31 orang
4. Distribusi responden berdasarkan kebiasaan masyarakat
Tabel 4
Distribusi Kebiasaan Responden Buang Air Besar di Desa Jehem
Kecamatan Tembuku Kabupaten Bangli
Tahun 2012
No Kebiasaan Memiliki Tidak memiliki Total
Masyarakat jamban jamban
Jumlah % Jumlah % Jumlah %
1 | Baik 86 95,6 87 96,6 173 96,1
2 | Tidak Baik 4 4.4 3 3,4 7 3,9
Jumlah 90 100 90 100 180 100

Berdasarkan tabel 4 di atas dari 90 orang
responden pada kelompok memiliki jamban,
menunjukkan kebiasaan responden yang
paling banyak adalah yang sudah terbiasa
memanfaatkan jamban untuk keperluan
buang buang air besar sebanyak 86 orang
(95,6%), sedangkan yang paling sedikit
adalah  responden yang tidak selalu

memanfaatkan jamban untuk buang air besar
sebanyak 4 orang (4,4%). Sedangkan pada
kelompok  tidak memiliki jamban
menunjukkan responden yang terbiasa
memanfaatkan jamban untuk buang air besar
sebanyak 87 orang (96,6%), dan responden
yang tidak selalu memanfaatkan jamban
untuk buang besar hanya 3 orang (3,4%).
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5. Distribusi responden berdasarkan pengetahuan
Tabel 5
Distribusi Pengetahuan Responden di Desa Jehem Kecamatan
Tembuku Kabupaten Bangli Tahun 2012

No Pengetahuan Memiliki jamban Tidak memiliki Total
jamban
Jumlah % Jumlah % Jumlah %
1 | Baik 49 54,4 53 58,8 102 56,6
2 | Tidak baik 41 45,6 37 41,2 78 43,4
Jumlah 90 100 90 100 180 100

Berdasarkan tabel 5 di atas dari 90 orang
responden pada kelompok memiliki jamban
yang memiliki tingkat pengetahuan baik
tentang manfaat jamban sebanyak 49 orang
(54,4%), dan vyang memiliki tingkat
pengetahuan tidak baik sebanyak 41 orang

(45,6%), Sedangkan pada kelompok tidak
memiliki jamban responden yang memiliki
tingkat pengetahuan baik sebanyak 53 orang
(58,8%) dan yang memiliki pengetahuan
tidak baik sebanyak 37 orang (41,2%).

6. Distribusi responden berdasarkan pendidikan
Tabel 6
Distribusi Responden Berdasarkan Pendidikan Di Desa Jehem
Kecamatan Tembuku Kabupaten Bangli Tahun 2012

No | Pendidikan Memiliki jamban Tidak memiliki Total
jamban
Jumlah % Jumlah % Jumlah %
1 | Tidak sekolah 6 6,7 3 3,4 9 5
2 |SD 44 48,9 42 46,7 86 47,8
3 | SMP 17 18,9 21 23,3 38 21,1
4 | SMA 21 23,3 22 24,4 43 23,9
5 | PT/Sederajat 2 2,2 2 2,2 4 2,2
Jumlah 90 100 90 100 180 100
Berdasarkan tabel 6 di atas dari 90 sebanyak 2 orang (2,2%), sedangkan pada

responden pada kelompok memiliki jamban
menunjukkan pendidikan responden yang
paling banyak adalah SD yaitu sebanyak 44
orang (48,9%), dan yang paling sedikit
adalah yang berpendidikan PT/Sederajat

7. Distribusi responden berdasarkan sikap

kelompok tidak memiliki jamban responden
paling banyak adalah yang berpendidikan
SD sebanyak 42 orang (46,7%) dan yang
paling sedikit adalah yang berpendidikan
PT/Sederajat sebanyak 2 orang (2,2%).

Tabel 7
Distribusi Sikap Responden
di Desa Jehem Kecamatan Tembuku Kabupaten Bangli Tahun 2012

Memiliki Tidak memiliki
N Sikap jamban jamban Total
Jumlah % Jumlah % Jumlah %
1 | Setuju 80 88,9 78 86,7 158 87,7
2 | Tidak setuju 10 11,1 12 13,3 22 12,3
Jumlah 90 100 90 100 180 100
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Berdasarkan tabel 7 di atas dari 90 orang
responden pada kelompok memiliki jamban
menyatakan setuju dengan pernyataan
tentang manfaat kepemilikan jamban
sebanyak 80 orang (88,9%),dan yang
menyatakan tidak setuju sebanyak 10 orang

(11,1%), Sedangkan pada kelompok tidak
memiliki jamban yang menyatakan setuju
dengan manfaat kepemilikan jamban adalah
78 orang (86,6%) dan yang tidak setuju
adalah 12 orang (13,3%).

8. Distribusi responden berdasarkan peranan petugas
Tabel 8
Distribusi Peranan Petugasdi Desa Jehem
Kecamatan TembukuKabupaten Bangli

Tahun 2012
Memiliki Tidak memiliki
No | Peranan Petugas jamban jamban Total
Jumlah % Jumlah % Jumlah %
1 | Ada 65 72,2 72 80 137 76,1
2 | Tidak Ada 25 27,8 18 .20 43 23,9
Jumlah 90 90 100 90 100 180

Berdasarkan tabel 8 di atas dari 90 orang
responden pada kelompok memiliki jamban
menyatakan ada peranan petugas yang
berhubungan dengan kepemilikan jamban
sebanyak 65 orang (72,2%), dan yang
menyatakan tidak ada peranan petugas yang
berhubungan dengan kepemilikan jamban
adalah 25 orang (27,8%), Sedangkan pada
kelompok tidak memiliki jamban responden
yang menyatakan adanya peranan petugas
dengan kepemilikan jamban sebanyak 72
orang (80%), dan yang menyatakan tidak
adanya peranan petugas sebanyak 18 orang
(20%).

Setelah dilakukan penelitian mengenai
ekonomi masyarakat, kebiasaan,
pengetahuan, pendidikan, sikap dan peranan
petugas yang  berhubungan  dengan
kepemilikan jamban keluarga di Desa Jehem
Kecamatan Tembuku Kabupaten Bangli
pembahasannya adalah sebagai berikut :

1. Hubungan Ekonomi  masyarakat
dengan kepemilikan jamban keluarga
Dari hasil tabulasi silang diperoleh odds

ratio 13,018 (5,667<OR< 29,906) Data

tersebut menunjukkan bahwa di Desa Jehem

responden dengan ekonomi mampu 13,018

kali lebih besar dari pada responden yang

tidak mampu. Dari hasil uji statistik variabel
ekonomi masyarakat mempunyai hubungan
yang bermakna terhadap kepemilikan

jamban dengan nilai signifikansi sebesar
0,000 yang berarti p < 0,05 . Hal ini
menunjukkan bahwa ada hubungan faktor
ekonomi terhadap kepemilikan jamban
keluarga

Kenyataan di masyarakat walaupun
keadaan ekonomi kurang mampu namun
masyarakat di desa Jehem memiliki tingkat
kesadaran yang cukup tinggi terhadap
program kesehatan khususnya tentang
sarana sanitasi dasar yang harus dimiliki
oleh keluarga, hal ini didukung dengan
adanya sumber air yang cukup dan adanya
pinjaman alat pembuat sumuran tinja yang
dapat dikerjakan oleh masyarakat dengan
mudah dan murah secara swadaya. Menurut
Badan Pusat Statistik (BPS) tahun 1999,
batas kemiskinan dalam statistik Indonesia
1999 mengacu pada kebutuhan minimum
non makanan yang merupakan kebutuhan
dasar seseorang yang meliputi kebutuhan
dasar untuk papan, sandang, pangan serta
kebutuhan mendasar lainnya.

Penduduk Indonesia yang menggunakan
jamban sehat (WC) hanya 54 % saja padahal
menurut  studi  menunjukkan  bahwa
penggunaan jamban sehat dapat mencegah
penyakit diare sebesar 28%  demikian
penegasan Menteri Kesehatan Achmad
Sujudi (Depkes R1,2009)
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2. Hubungan Kebiasaan masyarakat
dengan kepemilikan jamban keluarga
Dari hasil tabulasi silang pada variabel

kebiasaan masyarakat diperoleh odds ratio

410 (343 < OR<491). Dari data tersebut

menunjukkan bahwa responden dengan

kebiasaan baik 410 kali lebih besar untuk
memiliki ~ jamban  keluarga  daripada
responden dengan kebiasaan buruk, dari

hasil uji statistik variabel kebiasaan
mempunyai  hubungan yang bermakna
terhadap kepemilikan jamban keluarga

dengan nilai signifikansi 0,002 yang berarti

p < 0,05.

Kebiasaan itu timbul karena proses
penyusutan kecenderungan respons dengan
menggunakan stimulasi yang berulang-
ulang. Karena proses
penyusutan/pengurangan inilah, muncul
suatu pola bertingkah laku baru yang
relative menetap dan otomatis. Mengubah
kebiasaan adalah sebuah hal yang terlihat
sepele, tetapi amat sulit jika ingin Kkita
lakukan. Saya mengalami kesulitan dalam
mengubah  kebiasaan, terutama ketika
sebuah kebiasaan telah berganti menjadi
sebuah kenyamanan, tentunya kita akan
merasa ganjil jika kebiasaan Kkita tersebut
tidak kita laksanakan (Rendy Maulana,
2009)

3. Hubungan Pengetahuan
kepemilikan jamban keluarga
Dari hasil tabulasi silang pada variabel

pengetahuan 14,720 (6,639 < OR < 32,637).

odds ratio 410 (343 < OR<491). Dari data

tersebut menunjukkan bahwa responden
dengan pengetahuan baik 410 kali lebih

dengan

besar untuk memiliki jamban keluarga
daripada  responden dengan kebiasaan
buruk, dari hasil uji statistik variabel

pengetahuan mempunyai hubungan yang
bermakna terhadap kepemilikan jamban
keluarga dengan nilai signifikansi 0,000
yang berarti p < 0,05.

Hal ini  menunjukkan bahwa ada
hubungana terhadap kepemilikan jamban.
Dari hasil penelitian tentang pengetahuan
masyarakat tentang manfaat kepemilikan
jamban, dari 90 responden yang memiliki
pengetahuan yang baik tentang manfaat
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kepemilikan jamban sebanyak 49 orang
(54,4%) dan yang memiliki pengetahuan
tidak baik tentang jamban sebanyak 41
orang  (45,6%), Pengetahuan tentang
manfaat kepemilikan jamban yang dimiliki
olen masyarakat diperoleh dari media
elektronik, media cetak dan ketika mereka
terkena suatu penyakit yang bersumber dari
kotoran manusia atau lingkungan yang
kotor.

Pengetahuan adalah hasil dari tahu, dan
ini terjadi setelah orang melakukan
penginderaan terhadap sesuatu  objek
tertentu. Penginderaan terjadi melalui panca
indra manusia yakni indera penglihatan,
pendengaran, penciuman, rasa, dan raba.
Sebagian  besar pengalaman  manusia
diperoleh melalui mata dan telinga.
Pengetahuan adalah kesan didalam fikiran
manusia sebagai hasil penggunaan panca
inderanya, yang berbeda sekali dengan
kepercayaan, tahayul, dan penerangan yang
keliru. (Notoatmodjo, 2003)

4. Hubungan  Pendidikan
kepemilikan jamban keluarga
Dari hasil analisis tabulasi silang tidak

diperoleh odds ratio karena tabel untuk

variabel pendidikan adalah tabel 2x5 yang
artinya secara statistik (p = 0,029). Ini

dengan

berarti nilai p < 0,05 maka hipotesis
alternative ditolak dan hipotesis nol
diterima. Dengan  demikian  faktor
pendidikan tidak berhubungan dengan

kepemilikan jamban keluarga di Desa Jehem
Kecamatan Tembuku Kabupaten Bangli.

Jenjang pendidikan adalah tahapan
pendidikan yang ditetapkan berdasarkan
tingkat perkembangan peserta didik, tujuan
yang akan dicapai, dan kemampuan yang
dikembangkan. Jenjang pendidikan
meliputi: (Yudistira, 2009), dalam Ardi
(2009) meliputi : pendidikan anak usia dini,
pendidikan dasar, pendidikan menengah dan
pendidikan tinggi.
5. Hubungan Sikap dengan kepemilikan

jamban keluarga

Dari analisis tabulasi silang diperoleh
hasil odds ratio sebesar 37,211 (OR.=
37,211) artinya responden dengan sikap
setuju memiliki 37 kali lebih besar untuk
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memiliki jamban keluarga dibandingkan
dengan responden dengan sikap yang tidak
setuju dan bermakna secara statistik ( p =
0,000). Ini berarti nilai p< 0,05 maka
hipotesis alternatif diterima dan hipotesis
nol ditolak. Dengan demikian faktor sikap
berhubungan dengan kepemilikan jamban.

Karena sikap dasar manusia adalah
keingin tahuan tentang sesuatu, dorongan
untuk memenuhi keinginan tersebut akan
menyebabkan seseorang melakukan upaya
pencarian. Serangkaian pengalaman selama
proses interaksi dalam lingkungan akan
menghasilkan sesuatu pengetahuan bagi
orang tersebut, (Notoatmodjo, 2003)

6. Hubungan Peranan petugas dengan
kepemilikan jamban keluarga

Dari analisis tabulasi silang diperoleh
hasil odds ratio sebesar 3,248 (OR=3,248)
artinya responden dengan adanya peranan
petugas memiliki 3 kali lebih besar untuk
jamban keluarga dibandingkan dengan
responden dengan tidak adanya peranan
petugas dan bermakna secara statistik ( p =
0,01). Ini berarti nilai p < 0,05 maka
hipotesis alternative diterima dan hipotesis
nol ditolak. Dengan demikian faktor peranan
petugas berhubungan dengan kepemilikan
jamban keluarga. Peranan petugas dalam hal
penelitian ini dimaksudkan adalah adanya
motivasi, bimbingan teknis, penggerakan |,
pemberdayaan, maupun penyuluhan dari
petugas baik petugas puskesmas, perangkat
desa, tokoh masyarakat maupun kader
kesehatan yang terlatih.

Karena peranan petugas adalah upaya
pemberdayaan masyarakat yang dilakukan
oleh petugas untuk menumbuhkan dan
meningkatkan pengetahuan, kemauan dan
kemampuan  individu, keluarga dan
masyarakat untuk mencegah penyakit,
meningkatkan kesehatannya, menciptakan
lingkungan sehat serta aktif dalam
penyelenggaraan setiap upaya kesehatan.
Pemberdayaan terhadap individu, keluarga
dan masyarakat yang diselenggarakan harus
memperhatikan ~ kondisi ~ dan  situasi
khususnya  sosial  budaya  setempat.
(KepMenKes.RI. N0.585,2007,hal 6)

7. Hasil Observasi

Berdasarkan hasil observasi di lapangan
terhadap semua responden menunjukkan 96
% kondisi fisik jamban keluarga memenuhi
syarat kesehatan, baik dari segi bangunan
maupun kelengkapan lainnya.

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian terhadap
variabel ekonomi, kebiasaan, pengetahuan,
pendidikan, sikap dan peranan petugas
terhadap kepemilikan jamban di Desa Jehem
Kecamatan Tembuku Kabupaten Bangli,
maka penulis dapat mengambil kesimpulan
sebagai berikut: 1). Terdapat hubungan yang
bermakna  antara  ekonomi  dengan
kepemilikan jamban keluarga dengan nilai
odds ratio sebesar 13,018 dengan nilai
p=0,00 < a = 0,05. 2). Terdapat hubungan
yang bermakna antara kebiasaan dengan
kepemilikan jamban keluarga dengan nilai
odds ratio sebesar 410 dengan nilai p=0,02
< a = 0,05. 3). Terdapat hubungan yang
bermakna antara pengetahuan dengan
kepemilikan jamban dengan nilai odds ratio
sebesar 14.710 dengan nilai p=0,00 < a =
0,05. 4). Tidak ada hubungan antara
pendidikan dengan Kepemilikan jamban
dengan nilai odds ratio tidak signifikan
dengan nilai p=0,029 > o = 0,05. 5).
Terdapat hubungan yang bermakna antara
sikap dengan kepemilikan jamban dengan
nilai odds ratio sebesar 37,211 dengan nilai
p=0,00 <a=0,05.6). Terdapat
hubungan yang bermakna antara peranan
petugas kesehatan dengan kepemilikan
jamban keluarga dengan nilai odds ratio
sebesar 3,248 dengan nilai p=0,01 < a =
0,05.

Berdasarkan uraian di atas dapat diberi
masukan beberapa saran-saran antara lain:
1). Perlu upaya peningkatan pengetahuan
dan kesadaran masyarakat oleh pihak
Puskesmas Tembuku dan lintas sektor
terkait dalam memberikan Penyuluhan
tentang manfaat kepemilikan jamban secara
langsung kepada Masyarakat yang belum
memiliki jamban keluarga di desa Jehem
Kecamatan Tembuku, Kabupaten Bangli.
2).Perlu upaya pengembangan program
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Sanitasi Total Berbasis Masyarakat (STBM)
kepada tokoh masyarakat, kader kesehatan
lingkungan, dan masyarakat yang belum
memiliki jamban, dengan sistim pemicuan
untuk meningkatkan kepemilikan jamban
keluarga dan sarana sanitasi dasar lainnya di
desa  Jehem  Kecamatan = Tembuku,
Kabupaten Bangli. 3). Diharapkan kepada
selurun petugas kesehatan di Puskesmas
Tembuku | untuk lebih menerapkan
komunikasi yang baik dan sistim pendekatan
yang edukatif tentang pentingnya memiliki

jamban keluarga yang memenuhi syarat
kesehatan.
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